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A. JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

[Inovasi Model Asesmen Digital Bilingual Berbasis Pembelajaran Mendalam untuk
Penguatan Literasi Matematis Terintegrasi Kearifan Lokal]

B. RINGKASAN
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

[Pendidikan berkualitas dan merata (SDGs 4 dan Asta Cipta 4) menjadi kunci
dalam penguatan literasi matematis siswa Indonesia. Namun, kemampuan literasi
matematis siswa Indonesia berada pada kategori rendah pada PISA 2022. Hal ini
menegaskan perlu evaluasi dan refleksi mendalam terhadap praktik asesmen
yang digunakan di sekolah, khususnya dalam konteks asesmen digital yang
mampu mengakomodasi karakteristik siswa, pembelajaran mendalam, dan latar
budaya dan bahasa. Sehingga, urgensi penelitian terletak pada kebutuhan
pengembangan model asesmen digital literasi numerasi yang tidak hanya
mengukur hasil belajar, tetapi juga mendukung proses berpikir tingkat tinggi
melaluui pembelajaran mendalam, integrasi kearifan lokal dan pendekatan
bilingual yang berkeadilan bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk (a) merancang
dan mengembangkan desain model asesmen digital bilingual berbasis
pembelajaran mendalam sesuai karakteristik kearifan lokal untuk penguatan
literasi matematis siswa; serta (b) menganalisis model asesmen yang
dikembangkan dengan menguji validitas, kepraktisan, dan keefektifan
menggunakan aplikasi Winsteps dan SPSS. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek
penelitian meliputi siswa sekolah menengah di Kota Tangerang, Kota Tangerang
Selatan, dan Kabupaten Tangerang dengan kearifan lokal budaya Sunda yang
akan diintegrasikan dengan konteks literasi matematis dan pembelajaran
mendalam. Luaran penelitian adalah (1) model asesmen digital formatif
terintegrasi LMS Moodle; (2) instrumen asesmen literasi matematis digital yang
valid dan reliabel; (3) publikasi pada Mathematics Education Journal -Scopus Q2-
SJR:0.19 (https://ijpm.ejournal.unsri.ac.id/index.php/ijpm); dan (4) luaran
tambahan berupa HKI atas model atau instrumen asesmen digital yang
dikembangkan.]

C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

[Asesmen Digital; Bilingual; Pembelajaran Mendalam; Literasi Matematis;
Kearifan Lokal]

D. PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
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[Latar Belakang

Transformasi digital dalam pendidikan telah menggeser paradigma
asesmen dari sekadar pengukuran hasil belajar menuju proses formatif yang
berfungsi sebagai bagian integral dari pembelajaran. Dalam pendidikan
matematika, asesmen digital berperan penting dalam menyediakan umpan balik
berkelanjutan, mendukung regulasi diri, dan mendorong keterlibatan kognitif
siswa secara mendalam (1-3). Sejumlah studi menunjukkan bahwa asesmen
formatif berbasis teknologi mampu meningkatkan pemahaman konsep dan
kualitas pembelajaran matematika dibandingkan asesmen konvensional,
terutama dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh dan digital (4-6).

Literasi matematis merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang
mencakup kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata (7). Namun demikian,
berbagai hasil asesmen nasional dan internasional menunjukkan bahwa capaian
literasi matematis siswa masih relatif rendah (8,9). Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah desain asesmen yang masih
berfokus pada prosedur dan hasil akhir, serta kurang mendukung proses berpikir
mendalam, refleksi, dan pemecahan masalah kontekstual (10,11). Penelitian
mutakhir menegaskan bahwa asesmen digital yang tidak dirancang secara
pedagogis justru berpotensi memperlebar kesenjangan capaian literasi
matematis antarsiswa (6,12).

Literasi matematis juga bersifat sosial, kultural, dan linguistik. Kajian
etnomatematika dan meta-analisis pembelajaran berbasis budaya menunjukkan
bahwa integrasi konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika
memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep, keterampilan
matematis, dan literasi matematis siswa (13-15). Secara khusus, kearifan lokal
Sunda mengandung praktik-praktik matematis autentik yang relevan dengan
aktivitas menghitung, mengukur, memodelkan, dan menafsirkan fenomena
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (16,17). Namun, pemanfaatan kearifan
lokal tersebut masih dominan pada ranah pembelajaran, sementara integrasinya
dalam desain asesmen matematika formal, terutama asesmen digital, masih
sangat terbatas.

Selain aspek budaya, dimensi kebahasaan menjadi faktor krusial dalam
asesmen matematika. Penelitian tentang asesmen formatif bilingual menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa yang responsif terhadap latar linguistik siswa dapat
mengurangi beban kognitif non-matematis, meningkatkan pemahaman soal,
serta mendukung keadilan dan validitas asesmen (18-20). Dalam konteks digital,
platform asesmen bilingual memungkinkan adaptasi bahasa secara fleksibel dan
mendukung pembelajaran yang lebih inklusif di lingkungan multibahasa seperti
Indonesia (21).

Perkembangan teknologi digital dan pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning) membuka peluang untuk merancang asesmen yang adaptif,
kontekstual, dan berorientasi pada proses berpikir tingkat tinggi. Penelitian
tentang pengembangan asesmen digital berbasis model ADDIE dan educational
design research menunjukkan bahwa pendekatan pengembangan yang
sistematis dapat menghasilkan instrumen asesmen yang valid, praktis, dan efektif
dalam mengukur literasi matematis dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (22-
25). Meskipun demikian, hingga saat ini belum tersedia model asesmen digital
yang secara komprehensif mengintegrasikan pembelajaran mendalam, literasi
matematis, bilingualisme, dan kearifan lokal dalam satu kerangka konseptual yang
utuh.




Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan Inovasi Model Asesmen
Digital Bilingual Berbasis Pembelajaran Mendalam untuk Penguatan Literasi
Matematis Terintegrasi Kearifan Lokal menjadi kebutuhan strategis untuk
menjawab tantangan literasi matematis abad ke-21 sekaligus memastikan
keadilan budaya dan linguistik dalam asesmen matematika di Indonesia. Adapun
rumusan masalah pada penelitian ini adalah (a) bagaimana desain dan
karakteristik model asesmen digital bilingual berbasis pembelajaran mendalam
untuk penguatan literasi matematis siswa terintegrasi kearifan lokal?; dan (b)
bagaimana validitas, kepraktisan, dan keefektifan model asesmen digital bilingual
yang dikembangkan?.

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini dirancang untuk
menjawab rendahnya literasi matematis siswa yang disebabkan oleh asesmen
matematika yang masih berorientasi prosedural, kurang kontekstual, serta belum
mendukung pembelajaran mendalam dan keadilan linguistik. Asesmen digital
berbasis literasi matematis dikembangkan dengan mengintegrasikan
pembelajaran mendalam dan nilai-nilai budaya yang diberikan sesuai dengan
level kognitif literasi matematis yang dibutuhkan siswa. Pembentukan karakter
siswa yang mengakar pada konteks sosial budaya dalam Kurikulum Pendidikan
dituangkan melalui literasi matematis berbasis kearifan lokal dan integrasi pada
pendekatan pembelajaran mendalam (26).

Pemecahan masalah diawali dengan analisis kebutuhan melalui studi
pendahuluan berupa wawancara dan observasi terbatas terhadap praktik
asesmen matematika di sekolah. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik
literasi matematis siswa, karakteristik pembelajaran mendalam yang telah dan
belum terfasilitasi dalam asesmen, konteks kearifan lokal yang relevan, serta
aspek kebahasaan yang berpotensi memengaruhi pemahaman soal dan validitas
asesmen.

Berdasarkan tujuan penelitian yang berorientasi pada pengembangan
solusi, metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan kerangka model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation)(22-25). Solusi yang dikembangkan berupa asesmen
digital formatif berbasis web yang diimplementasikan melalui Learning
Management System (LMS) Moodle(27,28), dengan tugas-tugas literasi
matematis kontekstual terintegrasi kearifan lokal dan dukungan bilingual.

Pada tahap Development, kualitas instrumen asesmen divalidasi
menggunakan aplikasi Winsteps berbasis model Rasch (29-33)untuk menguji
validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. Tahap Implementation dilakukan
melalui uji coba terbatas penerapan asesmen digital dalam pembelajaran
matematika. Selanjutnya, tahap Evaluation dilakukan dengan menganalisis pretest
dan posttest menggunakan aplikasi SPSS(33) untuk menguji keefektifan model
asesmen dalam meningkatkan literasi matematis siswa.

Penelitian terdahulu telah mengkaji asesmen digital formatif dalam
pembelajaran matematika, literasi matematis dalam berbagai konteks
pembelajaran, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika, serta
asesmen bilingual. Studi-studi terdahulu tersebut memberikan landasan teoretis
dan empiris yang kuat, state of the art dari beberapa penelitian terdahulu
dituangkan pada tabel 1.




Tabel 1. State of The Art

Peneliti Aspek yang diteliti Fokus Temuan Relevansi Penelitian
Zaitzhanova & | Asesmen digital dan literasi | Asesmen berbasis digital memberikan | Memberikan dasar empiris tentang literasi
Sydykhov (6) matematis peningkatan capaian literasi | matematis dapat diukur dan dianalisis
matematis siswa sekolah menengah | melalui asesmen digital formatif.
dalam menyelesaikan tugas
kontekstual.
Lopez (18) Asesmen digital berbasis | Studi  pada siswa dan  guru | Menguatkan pengembangan  asesmen
bilingual menggunakan asesmen matematika | digital bilingual yang adil dan valid bagi
digital. Asesmen ini bersifat bilingual | siswa dengan latar linguistik beragam.
untuk  meningkatkan pemahaman
instruksi dan soal matematika.
Faradillah & | Asesmen digital berbasis | Asesmen digital berbasis android | Mendukung penggunaan asesmen digital
Fadilah (34) android dirancang untuk siswa sekolah | tetapi belum fokus pada literasi matematis
menengah  untuk  meningkatkan | dan kearifan lokal
motivasi, kemandirian belajar, dan
kemudahan akses materi matematika
Leton, etal | Kearifan lokal dan literasi | Pembelajaran matematika terintegrasi | Memperkuat pengintegrasian kearifan lokal
(13,16) matematis konteks kearifan lokal berdampak | sebagai konteks asesmen literasi matematis
positif pada peningkatan literasi | pada penelitian ini
matematis.  Selain  itu,  praktik
etnomatematika mampu memperkuat
pemaknaan matematika siswa
Ng (35) Asesmen literasi matematis | Asesmen literasi matematis berbasis | Memberikan landasan teoritis kuat bahwa
dan pembelajaran | tugas kontekstual dan reflektif untuk | literasi matematis harus diukur melalui
mendalam mendorong peningkatan pemahaman | asesmen yang selaras dengan pembelajaran
konseptual, penalaran, dan | mendalam. Tetapi, belum mengintegrasikan
pembelajaran  mendalam  (deep | asesmen digital, bilingualisme, dan kearifan
learning) lokal.

Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian baik teoritis maupun praktis
terkait pengintegrasian pembelajaran mendalam dan kearifan lokal telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun, penelitian yang menempatkan
asesmen digital bilingual yang menempatkan pembelajaran mendalam dan
budaya untuk menguatkan literasi matematis masih terbatas. Sehingga, hal
tersebut menjadi kebaruan pada penelitian ini terletak pada pengembangan
model asesmen digital bilingual berbasis pembelajaran mendalam yang
terintegrasi kearifan lokal, sebagai satu kesatuan kerangka konseptual dan
operasional, bukan sekadar penggabungan elemen pembelajaran yang telah
ada. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memfokuskan
asesmen digital pada pengukuran hasil belajar atau tugas berbasis teknologi,
model yang dikembangkan dalam penelitian ini memposisikan asesmen sebagai
bagian dari proses pembelajaran (assessment as learning) melalui integrasi
eksplisit tahapan pembelajaran mendalam (eksplorasi-pemaknaan-refleksi) ke
dalam desain tugas literasi matematis. Selain itu, penelitian ini dirancang untuk
mendukung penguatan praktik asesmen literasi matematis yang tidak hanya
berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada proses berpikir tingkat tinggi,
keadilan linguistik, dan relevansi konteks sosial budaya siswa. Selanjutnya,
kebaruan lainnya terletak pada pengembangan model asesmen digital formatif
berbasis web yang tervalidasi secara empiris menggunakan pendekatan Rasch
dan diuji keefektifannya melalui desain quasi-eksperimen multisitus.
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Gambar 1. Roadmap Penelitian

E. METODE

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya
(RAB,).

[Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memberikan kerangka
sistematis dan fleksibel dalam mengembangkan produk asesmen digital yang
valid, praktis, dan efektif, serta banyak digunakan dalam penelitian
pengembangan asesmen dan teknologi pembelajaran matematika (22,23).
Penelitian ini bertujuan untuk menginovasikan asesmen digital bilingual berbasis
pembelajaran mendalam dan kearifan lokal untuk peningkatan literasi matematis.

Analysis

Tahap analisis bertujuan mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan asesmen
literasi matematis di sekolah menengah. Analisis dilakukan melalui studi
pendahuluan berupa wawancara dengan guru matematika, observasi praktik
asesmen di kelas, serta penyebaran kuesioner kepada siswa. Fokus analisis
mencakup: (1) karakteristik literasi matematis siswa; (2) kebutuhan asesmen
digital formatif yang mendukung pembelajaran mendalam; (3) konteks kearifan
lokal yang relevan sebagai sumber masalah kontekstual, serta (4) aspek
kebahasaan yang memengaruhi pemahaman soal (bilingual). Selain itu, dilakukan
kajian kurikulum dan studi literatur terkait asesmen digital formatif, literasi
matematis, pembelajaran mendalam, asesmen bilingual, dan budaya. Hasil tahap




ini menghasilkan spesifikasi kebutuhan dan dasar konseptual pengembangan
asesmen digital (1,2,7,13).

Design

Tahap desain difokuskan pada perancangan model asesmen digital formatif
berbasis pembelajaran mendalam. Pembelajaran mendalam dalam penelitian ini
dimaknai sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan
kognitif tingkat tinggi melalui tahapan eksplorasi, pemaknaan, dan refleksi. Secara
operasional, pendekatan ini diintegrasikan ke dalam desain asesmen digital
melalui penyusunan tugas literasi matematis yang menuntut siswa untuk
mengeksplorasi masalah kontekstual, memaknai konsep matematika dalam
situasi nyata, serta merefleksikan strategi dan hasil pemecahan masalah yang
digunakan. Desain meliputi penyusunan kerangka asesmen yang
mengintegrasikan tahapan pembelajaran mendalam (eksplorasi, pemaknaan,
refleksi), pengembangan tugas literasi matematis kontekstual berbasis
kearifan lokal, serta perancangan dukungan bilingual untuk meningkatkan
keadilan asesmen. Pada tahap ini juga dirancang sistem asesmen digital berbasis
web yang diimplementasikan melalui Learning Management System (LMS)
Moodle, termasuk alur interaksi pengguna, bentuk umpan balik formatif, dan
mekanisme pencatatan data. Selain itu, dirancang instrumen evaluasi berupa
tes literasi matematis, angket validasi ahli, dan angket respons pengguna. Tahap
desain menghasilkan blueprint model dan prototipe awal asesmen digital
(10,18,23).

Development

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain menjadi produk
asesmen digital formatif berbasis web. Asesmen digital bilingual dalam penelitian
ini dirancang sebagai asesmen yang menyajikan konten, instruksi, dan soal literasi
matematis dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa pendamping
yang relevan dengan konteks siswa. Implementasi bilingual dilakukan secara
adaptif melalui fitur pemilihan bahasa pada LMS Moodle, sehingga siswa dapat
mengakses bahasa yang paling mendukung pemahaman konsep matematika
tanpa mengubah tingkat kesulitan kognitif soal. Pendekatan ini bertujuan
mengurangi beban kognitif non-matematis dan meningkatkan keadilan serta
validitas asesmen. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh 3
validator ahli yang mencakup ahli literasi matematis dan asesmen, ahli teknologi
pembelajaran digital, serta ahli kearifan lokal. Validasi mencakup aspek isi,
konstruk, kebahasaan, tampilan antarmuka, dan keberfungsian sistem. Analisis
validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan Rasch Model
melalui aplikasi Winsteps, untuk memastikan kualitas pengukuran literasi
matematis. Hasil validasi digunakan sebagai dasar revisi produk sebelum
diimplementasikan (30,33,36).




Implementation

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba produk secara multisitus di
sekolah menengah yang berlokasi di Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan,
dan Kabupaten Tangerang, guna menguji kepraktisan dan keterterimaan lintas
konteks sekolah. Implementasi terdiri atas dua tahap, yaitu uji coba terbatas yang
melibatkan 15-30 siswa untuk memperoleh umpan balik awal terkait
keterbacaan, kejelasan bilingual, dan fungsi sistem, serta uji coba lapangan
menggunakan desain quasi-eksperimental pretest-posttest control group
dengan pemilihan kelas secara purposive sampling. Kelas eksperimen dan
kontrol dipilih berdasarkan kesetaraan tingkat kelas, kurikulum yang digunakan,
serta capaian awal literasi matematis siswa yang diukur melalui pretest. Untuk
meminimalkan bias seleksi, analisis kesetaraan awal dilakukan menggunakan uiji
statistik deskriptif dan inferensial sebelum perlakuan. Desain ini dipilih karena
mempertimbangkan keterbatasan randomisasi penuh di konteks sekolah, namun
tetap menjaga validitas internal penelitian. Pada uji coba lapangan, masing-
masing wilayah melibatkan dua kelas (kelas eksperimen dan kontrol) dengan
jumlah £25-35 siswa per kelas. Kelas eksperimen menggunakan asesmen
digital berbasis pembelajaran mendalam melalui LMS Moodle, sedangkan kelas
kontrol menggunakan asesmen konvensional. Data implementasi meliputi hasil
tes, log aktivitas LMS, serta respons guru dan siswa (27,28).

Evaluation

Tahap evaluasi bertujuan menilai efektivitas dan kelayakan model asesmen digital
yang dikembangkan. Evaluasi efektivitas dilakukan dengan menganalisis
peningkatan literasi matematis siswa melalui perbandingan skor pretest dan
posttest antara kelas eksperimen dan kontrol di tiga wilayah, menggunakan
aplikasi statistik seperti SPSS. Selain itu, dilakukan evaluasi kepraktisan dan
keberterimaan berdasarkan angket dan wawancara guru serta siswa. Hasil
evaluasi  digunakan untuk  menyimpulkan  capaian  penelitan  dan
menyempurnakan model asesmen digital agar siap direkomendasikan untuk
implementasi yang lebih luas (3,22).
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Gambar 3. Prosedur, Indikator Pencapaian, dan Output Penelitian

Anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap tahapan penelitian
Pembagian tugas penelitian antara ketua dan anggota peneliti disajikan pada

Tabel 2.




Tabel 2. Peran dan Tanggung Jawab Tim Peneliti

No Nama dan Jabatan Status Peran dan Tanggung Jawab
1 | Ayu Faradillah Ketua a. Menyusun dan mengoordinasikan keseluruhan proposal penelitian sesuai
Bidang: Pengembangan | Peneliti skema hibah DPPM.
Asesmen & Berpikir Matematis b. Merancang kerangka konseptual, metodologi penelitian, dan model
asesmen digital berbasis pembelajaran mendalam.
c. Mengintegrasikan aspek literasi matematis, kearifan lokal, dan asesmen
digital bilingual.
d. Mengkoordinasikan pelaksanaan seluruh tahapan ADDIE (Analysis-
Evaluation).
e. Bertanggung jawab atas pengelolaan anggaran sesuai RAB.
f. Menjadi penulis utama artikel ilmiah dan luaran penelitian (artikel jurnal,
HKI, prototipe).
g. Menyusun laporan kemajuan dan lapaoran akhir penelitian.
h. Menjalin komunikasi dengan mitra sekolah dan reviewer DPPM.
2 | Rizga Zidnia Anggota 1|a. Mengkaji dan mengembangkan aspek bilingualisme dalam asesmen
Bidang: Pendidikan Bahasa | (Dosen) digital (Bahasa Indonesia-Bahasa Inggris).
Inggris b. Memastikan keterbacaan, kejelasan linguistik, dan kesesuaian bahasa pada
instrumen asesmen.
c. Berkontribusi dalam perancangan soal literasi matematis berbasis konteks
dan pembelajaran mendalam.
d. Membantu validasi isi dan bahasa instrumen asesmen.
e. Menjadi co-author pada publikasi ilmiah hasil penelitian.
3 | Isa Fagihuddin Hanif Anggota 2| a. Merancang dan mengembangkan sistem asesmen digital formatif
Bidang: Sistem dan Teknologi | (Dosen) berbasis web.
Informasi b. Mengintegrasikan produk asesmen ke dalam LMS (misalnya Moodle).
c. Mengelola aspek teknis, keamanan data, dan fungsionalitas sistem
asesmen digital.
d. Membantu uji coba sistem dan troubleshooting selama tahap
implementasi.
e. Mendukung pengemasan prototipe dan luaran berbasis teknologi.
f. Menjadi co-author pada publikasi ilmiah hasil penelitian.
4 | Kurnia amalia Anggota 3| a. Membantu pengumpulan data lapangan (observasi, wawancara, dan
Asisten Riset Lapangan & | (Mahasiswa) pendampingan uji coba di sekolah).
Koordinasi Sekolah b. Mengatur jadwal dan komunikasi dengan guru serta pihak sekolah mitra.
c. Mendukung pelaksanaan uji coba produk di kelas eksperimen dan
kontrol.
d. Mencatat proses implementasi asesmen digital di lapangan.
5 | Tasya Pebrianti Anggota 4| a. Membantu pengumpulan data lapangan (observasi, wawancara, dan
Asisten Pengelolaan & Analisis | (Mahasiswa) pendampingan uji coba di sekolah).
Data b. Membantu input data hasil tes dan kuesioner ke sistem digital.
c. Membantu analisis data kuantitatif dan kualitatif di bawah supervisi
peneliti.
d. Menyusun tabel, grafik, dan ringkasan hasil analisis.
6 | Novita Ramadhani Sofyan Anggota 5| a. Membantu pengumpulan data lapangan (observasi, wawancara, dan
Asisten Dokumentasi | (Mahasiswa) pendampingan uji coba di sekolah).
&Diseminasi Digital b. Mendokumentasikan kegiatan penelitian (foto, video, dan arsip visual).
c. Membantu penyusunan bahan presentasi, infografis, dan lampiran
laporan.
d. Mendukung diseminasi hasil penelitian melalui media digital, atau
laporan visual.
e. Membantu pengemasan luaran non-artikel (poster ilmiah, materi promosi
hasil riset).

]

F. HASIL YANG DIHARAPKAN
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian

[Penelitian ini diharapkan menghasilkan model asesmen digital formatif berbasis

pembelajaran mendalam yang terintegrasi literasi matematis, kearifan lokal, dan

bilingualisme, serta layak digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah

menengah. Model asesmen yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai

alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana refleksi pembelajaran yang

kontekstual, berkeadilan bahasa, dan relevan dengan karakteristik sosial-budaya

siswa Indonesia.

Secara rinci, hasil yang diharapkan dari penelitian ini meliputi:

1. Produk utama berupa asesmen digital formatif berbasis web yang
terimplementasi pada LMS Moodle dan tervalidasi secara empiris.

2. Instrumen asesmen literasi matematis yang valid dan reliabel berdasarkan
analisis Rasch (Winsteps) dan analisis statistik inferensial (SPSS).




3. Bukti empiris peningkatan literasi matematis siswa, keterlibatan belajar,
dan pemahaman konseptual melalui penerapan asesmen digital berbasis
pembelajaran mendalam.

4. Luaran publikasi ilmiah pada jurnal bereputasi internasional Mathematics
Education Journal -Scopus Q2-SJR:0.19.

5. Luaran tambahan berupa HKI atas model atau instrumen asesmen digital
yang dikembangkan.

6. Rekomendasi implementatif bagi guru dan pengambil kebijakan terkait
pengembangan asesmen digital yang kontekstual, bilingual, dan berbasis
kearifan lokal.]

G. JADWAL PENELITIAN
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[
Tahun 1

Tabel 3. Jadwal Penelitian
Bulan

No Nama Kegiatan 1]2[3[4[5]6]7[8]9]10]11]12

Pra-Penelitian

1 Literature review dan Studi
Pendahuluan

2 | FGD penyusunan
instrumen studi
pendahuluan (wawancara
dan angket awal)

Tahap Analysis (ADDIE)

3 | Observasi awal praktik
asesmen matematika di

sekolah

4 | Analisis kebutuhan
asesmen digital literasi
matematis

5 | Analisis  kurikulum &
pemetaan konteks kearifan

lokal
6 | Analisis karakteristik siswa
(literasi matematis,

bilingual, digital)

Tahap Design (ADDIE)

7 | FGD perancangan model
asesmen digital berbasis
pembelajaran mendalam
8 | Desain awal (instrumen tes
literasi matematis
kontekstual terintegrasi
kearifan lokal & bilingual)
9 Desain  prototype  alur
asesmen digital berbasis
Web (LMS Moodle)

Tahap Development (ADDIE)

10 | Validasi ahli (materi,
bahasa, teknologi, dan
budaya)




11 | Revisi produk berdasarkan
validasi ahli

12 | Uji coba terbatas (uji
keterbacaan &  teknis)
kepada siswa

13 | Analisis  validitas ~ dan
reliabilitas instrumen
(Winsteps/Rasch)

Tahap Implementation (ADDIE)

14 | Implementasi asesmen
digital pada kelas
eksperimen

15 | Pengumpulan data
pretest-posttest literasi
matematis

Tahap Evaluation (ADDIE)

16 | Analisis keefektifan
asesmen digital (SPSS)

17 | Evaluasi kepraktisan dan
penerimaan pengguna
(guru & siswa)

18 | FGD revisi akhir model
asesmen digital yang siap
digunakan

Pasca Penelitian

19 | Penulisan laporan
penelitian 70%

20 | Pengajuan HKI  Produk
Asesmen Digital

21 | Menulis dan
mempublikasikan  artikel
ilmiah pada Mathematics
Education Journal -Scopus
Q2

22 | Monitoring evaluasi
penelitian dari internal dan
eksternal

23 | Laporan akhir

24 | Seminar hasil/penilaian

luaran

]

H. DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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